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ISLAM DAN KEMERDEKAAN BERAGAMA
l. Prakata

Masalah agama tidak dapat dilepaskan dari kehidupan manu-
sia didunia ini, sebab agama tidak sadja merupakan suatu keperija-
jaan jang banjak menentukan tjorak hidup dan arah hidup manusia
sebagai individu bahkan agama turut menentukan tjorak hidup dan
arah hidup masjarakat manusia baik dalam lingkungan kehidupan
masjirakat keluarga, masjarakat bangsa dan negara dan achirnja
djiga masjarakat hidup manwvsia sedunia ini. Lebih dan pada it
agaria adalah merupakan masalah kehidupan manasia sedjak ia di-
lahirkan sehingga sampai kelak soal manusia harus mengachiri ke
hadirannja didunia ini.

Bersama dengan perkembangan filsafat dan ilmu, maka agama
turut pula meneatukan arah perkembangan kemacdjuan dunia kita.
* Kalau filsafat telah berusaha untuk mengadjak diri kita dalam bidang
mengembangkan tjara berf.kir den zan methode? ilmijah untuk mentja-
ri kebenaran hakekat segala scsuatu guna mentjari kepuasan batin dan
ketenangan hati (mental peace and satisfaction), maka dunia ilmupun
djuga telah mengembangkan kemadj 1an dalam menganali a dan mene-
liti apa sadja jang dialami ini agar hasil analisa, perj lidikan dan pe-
nelitian tersebut dapat dirumuskan scbagai hasil® ilmijah. Hasil-hasil
penelitian tersebut bersifat hukum?, ilmu ekonon i, ilmu hukum, ilmu
hygienig dan tehnik. Szhingga pada zaman sckarang ini telah memba-
wa dunia kita untuk melalsinakan modernisasi dan teln s s1 dalam
segala bidang,

Agama® sedjik dahulu jang dibawa oleh para Nabi dsn Rasui®
telah beris ba membawa manusia untuk mengakui adanja Tuhan
Allah Jang Maha Esa, menjembuahNja, mentaauNjadan mensjuke ri
atas segala pemberiunNja.

Filsafat dengan hasil tjiptaannja muntjul jang berupa fiham?
dan ideologi jang dirumuskan olech para ahli filsafat sedjak dahulu
hingga sekaranz in. Faham filsafat jang beraneka matjam, mulai
curi filsafat jang masing® mempunjai aksioma jang paradoks sehing-
ga hasil ideologi jang bersifat {ilysol"s-antagonistis banjuk menim-
bulkan konfiik politik jang membahsjakan perdamaian duniz. Begitu
djuga kemaijun ilmijah dan hasil® ilmijah tdak ada randa akan
berhenti sedjak dahulu sampai sekarang., Hasil? tersebut ada jang
besar manfaatnja hagi kehidupan manusia dan kemadjuan peraudaban
dunia pada nmum: ji. Tetapi dissmping itu pula banjak kemadjuian
ilmijah jang diabdikan untuk kepentingan mentjapai kekuasaan dan
percbutan pimpinan dunia dewasa ini.
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karang ini petjah mendjadi dua blok, Jaitu blok demokrasi kapitalis
Jang berlawanan dengan negara® bilok totaliter komunis sosialis, maka
itu adalah merupakan hasil jang wadjar dari pendjelmean dua fil-
safat diatas, jaitu filsafat keTuhanan dan [ilsafat anti keTuhanan. Dju-
ga ditanah air kita di Indonesia dua filsafat jang hertentangan itu per-
mah ditjoba untuk disatukannja setjara bikinan (kunsmatig) dalam
wadah negara demokrasi terpimpin jang berdasarkan Pantjasila men-
djelang proloog meledaknja G. 30. S. tabun 1963. Meletusnja G.30.8.
adalah merupakan achir dari lelakon persatuan jang didjc<lmakan dari
fikiran politik jang hypo-kratis Sebagai suatu pendirian hidup maka
filsefat djelas tidak sama dengan pendirian hidup jang berdasarkan
@gama. Perbedaan ini tidak sadja terletak dalam methode dan media
jarg dipergunakan olch ke-dua nja, tetapilehih? perbedaan itu terda-
pat dalam hasil dan resultannja, Agama menggunakan methode dogma
atidu imansetjira aposterioris dan menggunakan wahju (revealation)
scbagai media untuk memetjahkan dan menghadapi sexala persoslan,
Sedaag [ilsafat adalah menggunakan methode aprioris dan tidak mau
terikat oleh sesuatu pendapat atau dalil ~papun, Mcthode filsafat ber-
sifac lebih dahulu mengerdjakan penjelidikan dan penelitian didalam
mampergunakan akal sebagai media in g mutiag. Objek masalah atau
bidang jang mendj«di pe.bahasan antara ke-dua'nja adalah sama, .
Jaitu masalah Tuhan, eksistensi alam dar mamusis, Atau menurut Dr,
A. Vicemans dalam bukunja ,,Voorber:iding 1ot de wijshegesrte”, jaitu -
kehidupan dan dunia dua masalah besar dasi kemauusiaan. Kehidup-
&% jang merupakan masalah jang adjsib dan schasia Jang kita tahn
munyul din peryinja tanpa peagetahuan dari mana datangrja-dan
kemana perginja dan Jang menguasai alam benda ini dan toh name
paknja merupakan teka-teki dari kehidupan kedunisan sebelum diba
ka tabirrnija,

Mereka jang kita namakan golongan ilmijah sentris adalah go-
longan jang karena fungsinja atau bakatnja berketjimpung dslam pe-
rj hidikan alam dan duuia ini. Pada hakekarn a tugas ilmijah adalah
iengerdjak. n penjelidiban tentang alam dan diri matiusia, begitu
djuga penje id kan antar manusia. Hasil penjelidikan atau hasl jang
sudah diketahui tentang alam dan manusia . inilah jang dikatakan
ilmu, Sedang jang belum diketahui adalzh beium mendjads lmiu
atau hal* il ajjuh. Berapakah soal? jang ada diduania ini jang telih
diketahui oleh nianusia pada dewasa ini baik jang bers fa ilmu ek-
sal.ta atau ilmu scsal tidaklah bisa dipastikan sebagai hasil tera-
chir baik hal ini ditindjau dari seyi masih banjaknja rahasia alim
Jang belum diketahui oeh manusia maupun ditindjau dari kesang-
gupan akal manusia itu sendiii untik mengad. kan penjelidikan dan
penclitian terhadap apa? jang bersifat alawijeh. Hasil penj-lidikan
ilmijah menimbulkan bersmaam? ilmu dan hasil tersebut selalu ber-
djulan terus kemuka dan tidsk kenal isii'ah madju kebelakang, Ha-
sl kemadjian jangz di jwnai ol:zh dunia ilm jih sekarang ini terkenal
Qugan istlal, 100088 s achidupan mihusia, ditandai dengan ha-
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Demikianlah dunia kita sekarang ielahi mengenal bagaimana pes
sanan agama, [ilsafat dan ilmu dalam perkembangan dunia umum-
nja dan perkemngan kebudajaan manusia pada chususnja. Filsafat
telah meagembangkan tentang kesanggupan berfikir manusia untuk
mentj iri hakekat segala sesuatu. Ilmu telah banjak menghasilkan so-
al-soal baru janz berguna bagi manusia sedang agama telah turut me-
mupuk r.sa persaudaraan, rasa saling pengertian, rasa perdamaian
dan rasa bertanggung djiwab kepada Al Choliq jang mentjiptakan
alam raja ini. Walaupun pada hakekat: j» kita menget hui bahwa an-
tara ke-tiga®nja banjak timbul pertentang.. antara [ilsafat dan aga-
ma, antara ilmu dan agama, djuga antara ilmu dan filsafat, tetapi
achirnja bukan sadjy manusia harus bisa mengambil hikmah dari a-
djiran agama dan [iJsafat dan hasil® iimijah laianja babkan lebih da-
ri pada itu kitapun harus mengambil nifai? jang berharga dari tiap?
pertentangan antara salah satu dari ke-tiga®nja dan melotakkan tiap?
esuatu pada te npat jang sebenarnja. Bahwa filsafat bukan agama it
sudah dj=las dan bihwa agama itupun bukan ilmu it djuga lebih
djelas. Sebab menurut hakekainja agama adalah suatu adjaran jang
datang dari Allah s. w. t. jang memberikan agama ini kepada ma-
nusia s:bagai petundjuk jang mutlaq benar. Pedoman hidup ini ada
jang mergatur antara hubungan n.anisia dengan alam, dan antara
manusia dengan Tuhan.

. Tiga matjam pendirian hidup.

Duri dulu sampai sekarang ini kita men7enal tiga matjam pens
dirian hidup dalam kalingan manusia jaitu:

a. Pendiriwn hidup jang bersifat filsafat sentris;
b. Psndi.iaa hidup jang bersifat ilmijah sentris;
c. Pendirian hidup jang bersifat agama sentris.

Mercka dari golonsan jang bersifat filsafat sentris selalu
menckankan filszfar sebagai fuktor jing dominant dalam mencntus
kan sikap menghadapi segala persoalan hidup, batkan mereka se-
olan? mafiliaf i sevila perssalan, S:bigd homo-filosoficus manus’a
mempurjii kemampuan jang tak terbatas unt k menczunakan ratio
dan inteieknja guna mem-tjahkan segala persoalan hidup ravial dari
jang keli atan scderhana schingga kepada hal® jang mistering. De-
ngan demikian vaka tiobullah tokoh? fisafat jang genial dan birile
liant dalam segala bidang aspek kehidupan manusia ini. Pada gar is
besar: ja ada dua golongan dalam [ilsafat janz mencntukan [ilsafat
hidup matusia d dunia ini, jaitu :

1. Golongan jang pertjaja kepada Tuhan ;
2. Golmgan jang tidak pertjaja kepada Tuhan.

Dua golongan inisedjak zaman dahulu sampai sckarang selalu
dalum keadaan jang bertentangan satu sama lain, baik setjara filoso-
fis-ideclogis maupun sctjara konfrontasi fisik, Kalau dunia kita se-
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golongan jang pernah merealisir tertjiptanja suatu keradjaan langit
diatas dunia mendjadi golongan jang mengurusi kerochanian belaka
sedang dalam bidang filsafat timbullah suatu aliran secularisme jang
tidak sadja berpendapat ingin memisalikan agama dari negara tetapi
secularisme inipun ingin membersihkan pengaruh agama dari kehi-
dupan manusia. Dari suatu ummat manusia jang dahulunja begitu
fanatik [aham keagamaannja dan dimana pengaruh golongan pemims=
pin-pemimpin agama setjara charismatis dipamhi oleh pengikutnja a-
chirnja oleh kemadjuan ilmijah bangsa Eropah atau Barat mendjadi
bangsa jang mendjundjung secularisme dan mentrapkan itu dzlim ke-
hidupan se-hari®. Pesatnja kemadjuan secularisme ini discbalkan o-
leh tiga faktor:

Faktor pertama jaitu bersumber pada adjaran Nabi Tsa a.s. sen-
diri jang pernah berkata dihadapan madjelis Pengadilan Romawi atas
fitnahan golongan Sanheiden dengan utjspannja: Quid est Caesaris
Caesaro quid est deis deo (Give to the Caesar what is Caesar’s and
give to God what is God’s). Actinja : berikanlah kepada pemerintah
apa jang kepunjaan pemcrintah dan berikanlah kepada Tuhan apa
jang Lesunjaan T'uhan.

Faktor kedua timbulnja gerakan kemadjuan ilmijah jang pada
permulaannja ditentang oleh geredja dan sc1:ndjutnja disusul oleh ge-
rakan reformasi jang dibalas d:ngan gerakan kontra-refirmasi de-
ngan timbulnja perang agama di Eropa jang berachir dengan mun-
fjulnja madzhiab? baru seperti agama Piotestan dan lain2uja,

Faktor ketiga adalah banjaknja golongan tokoh? agama jang
mendemonstrasikan perbuatau® jang bertentangan depgan adjaran
agama itu sendiri jang menghendaki kesujian dan keluburan budi.
Misalnja sikap kaum reyolusioner bangsa Perantjis terhadap golongan
agama jang menggolongkan mereka itu kepada golongan feodal jang
harus dihantjurkan.,

Utjapan Jesus diatas itu pada hakekatnji telah memberi suatu
adjaran pada agama Kristen untuk meabagi kechidupan manusia
ini dalam dua saluran (two water tight compartement) jaitu suatu
keliidupan spisituil jang dipimpin oleh Tuhzn dan kehidupan duni-
awijah jang diserahkan kepada manusia untuk mengaturnja. Inilah
jang merupakan: The Clristion galeway dimana seculsrisme di Ero-
pa bisa masuk mendjadi filsafat hidup orang Barat. Inilah sebabrja
maka bangsa Barat mendjadi golongan imperialis dan kolonislis di=
dinia walaupun mercka memeluk agama jang mengandjurkan kasih
sajing, persaudaraan dan damai didunie, Timbulnja rasiclisnie jang
tadjam di Amerika, misainja jang memperlakukan sesama warga ne-
gara sendiri sebacai suatu golongan jeng rendah seperti sikap go-
longan putih kepada goiongan hitam chusesnja dan golongan kaum
berwarna pada umumrja adalah merupakan kegagalan suatu agama
dalam tneutertiblan pura pengikutaja untuk meresapkan rasa kasih
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sil manusia jang gilang-gemilang dalam bidang scince dan technicai-
know how dengan tudjuan untuk menguasai alam. Kemadjuar: i/ ijah
telah membikin dunia kita ini disamping mengalami kemadjuan da-
lam satu bidang, djuga membawa pula bentjana dalam bidang jang
lain. Artinja walaupun diakui bahwa ilmijah bisa membawa manusia
kearah alam serba madju dan comfortable tetapi hasil ilmijeh inipun
dlm. bidang jg. lain misalnja dim. bidang militer sanggup dim. wak-
tu jg. amat singkat menghantjirkan hasil peradaban jang dibina pada
abad schelumija. Hasil* ilmijah tidak sadja memberi manfaat pada
kehidupan manusia tetapi kenjataanrja hasil® ilmijah digunakan oleh
bangsa jang satu untuk memaksakan kemauannja kepada jang lain
dan bahkan lebih menjempurnakan tindak-tanduk kaum jang dzclim
guna mengexploitir manusia atau bangsa lain. Timbullah suatu go-
longan filsafit jang berburji : ,adakah ilmu untuk kekua:azn atau-
kah ilmu harus mengabdi kepada kemanusiaan”. Dalam bentuk pris
badi tumbuh tokoh mianusia jang merasa superior karena berilmu ba-
njak dan dalam bentuk fiham dan ideolegi timbullah suatu gedjala
Jang ingin menomor satukan ilmu dan ingin meng-ilmijah-kan segala
sesuatu dan segala-galanja. Berdasarkan atas kenjataan ilmijah dan
dengan meaggunakan tjara berfikir sc tjara ilmijah mercka mengang-
gap sesuaty jing meiea hasilkan sebagai hasil ilmijah, adalah bukti
kebenaran ilmijh. Padahal sesuai dengan dalil bahwa hasil ilmijah
sekarang bukanlah mutlag sebagai hagil ilmijah jang mutlag untuk
besok, maka dj.las bahwa hasil ini b.sa dianggap scbagai temporial
scientifical truth. Dengan niencgunakan ijara berfikir ilmijah, maka
scientifical fact hagja myerupakan hasil pendapat belaka jang masih
dapat disempurnakan dalam periembangannja. Mereka jang bersifat
terladu ilmijahi-sent is memandang itu sebagai seientifical-truth jang
muilaq. Dan karesa ilmijuh ini berdasuikan ates perjalidikan atas
objektif phenomenan sedang seientifical-thinking adalah bersifat ra-
tionil, maka djelas sekalifikiran ilmijah iri tidak sedjalan dengan fi-
kiran-fikiran atau pemandangan? Jang berdasarkan agama. Sedjak
timbulnja renaissance di Eropa dimana pada waktu itu agama Kris-
teo merupakan agama jang dominan’dibenua dngd dan dimana penga-
rufi agama meérupakin pandangad hidup dari sebagian besar manusia,
maka ilmu dan agama) merupakan dua sdal jare berhadapan satu sc-
ria lain dalam keadaan jang bertentangan. Hal ini bukan sadja kare-
na sumber agama adalah wahju, sedang snmber ilmu adalah intelek
tetapi lebili® karera hasil penjelidikan ilmijah banjak jang menentang
P ndapat agama jang selama ini dijakini sebagai dogma atau dalil a-
gas a jang mutlaq benar. Hasil peujelidikan Huijah int tidak sadja
banjak memtatakan pendapat? agama tetapi achirnja berubah men-
djidi pertentangan antara kaum ilmijah dan kaum agama. Zaman
tni terkenal dengan djilukan: The age of Enlightenment. Pertentangan
antara dui f2ham ini ber ljalan setjara pasti me untuhkan kekuasaan
gol nzan agama jang selama ini benar? telah dapat menguasai benua
Fropa dalam bentuk penerintahan theokratis. Dilalam bidang po-
litik pertentangan ini (cluh menjudutkan golongan geredja dari suatu
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krisis ekonomi, krisis politik sampai kepada krisis militer dan lainZnja,
Kemadjuan ilmijah telah memberikan kepada kita kemadjuan? jang
tidak sadja konstruktif tetapi djuga memberikan hasil? dalam bidang
ilmijah jang bersifat destruktif. Orang® jang terlalu berpendirian a-
gama-sentris dengan mudah menjalahkan hal ini kepada golongan
filsafat dan golongan ilmijah jang kurang bertanggung djawab ke-
pada Tuhan dan peri kemanusiaan. Kcmungkinan tidak sesuainja
dan tidak scdjalannja agama dengan [ilsafat dan keilmuan amat hes
sar kalau hal ini dilihat baik dari methode pembahasan dan media-~
nja maupun objek dari ke-tiga® faktor tersebut diatas. Ini meru-
pakan suatu kontlik jang berdjalan terus-menerus dan ke-tiganja
masih akan melandjutkan perkembangannja setjara terus-menerus
(continual developmient).

IV. AGAMA ISLAM.

Kalau diatas telah kita bitjarakan tentang tiga faktor, jaitu fils
safat ilmu dan agama, baik dalam hubungan antar ketiza-tiganja
maupun dalam hubungannja dengan peranan ketiga hal tersebut
diatas, untuk menentukan tjorek dan arah kebudijaan manusia,
maka datanglah kita sekarang ini untuk membitjarakan masalah po-
kok dari pidato Dies, jaita @ ISLAM DAN KEMERDEEKAAN BER-
AGAMA", atau agama jang diberi nama oleh Tuhan dengan nama
predikat  ISLAM®,

Agama Islam ini walaupun nampakrja agama terachir jang di-
bawa olch Nahi Muhammad s.a.w, pada tahun 610 M. tetapi pada
hakekat ja adalah agama jang tertua didunia ini. Apama Islam ini
adalah sama dengan agema jang dibawa cleh para Rasul scbelum
Nibi Muhammiad s.a. w.

Persamaannja terletak dalam dua hal, jaitu

a. DBahwa agama semua Nahi adalali datang dari Allah sow.t.
b, Semua agama jang datang dari Allah mengakai akan Allah
Jang Sati,

Sesuai de.arti kata® Islan itnsendiri maka agama Islam adalah
suatl agama jang inti pokek adjaranuja adalah mengadjsk manusia
untuk menjerahlan hidup dan wwdjuan hiduprjz kepada Allah sw.t.
Inti adjaran pokok ini terdapat dalam semua agama langit, jakni
hal ini terdapat dalam adjaren semua para Rasul dan para Nabi
sedjak Nabi Adam; Nabi Idvis, Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Mu-
sa, Nabi Isa dan Nahi Muhammad s.a.w. Ribuan para Nabi dan
ratusan para Rasul wlah datang didunia ini untuk menjampaikan
adjran kepada manusia untuk mengakui adarja Tu4an jang men-
tjiptakan alam ini adalah Tuban Jany Satu dan tidak ada Tuhzn
ketjuali Allah (Lailasha allallah), Djadi semua agama langit 2dalsh
bersumber dan berasal dari Dzat Jang Maha Besar jaitu Allah
(Adlshu Akbar), Kepada selurnh manusia dan isi alam ini, agama
langit jang datang deri pada Tuhan Jang Maha Besar tersebut me-

30




“

sajang diduuia ini. Dengan diletakkan dasar faham secularisme di
Barat maka djelas bahwa faham materialisme muntjul sebagai aki-
bat logis dari faham tersebut, baik materialisme itu merupakan (u-
djuan sebagai : all end and all of life maupun materialisme itu
sebagai basic point view of life jang atheistis. Jang pertama bisa
berupa God tolerating scularism sedang jang kedua djelas akan me-
rupakan Godless scularism. Dalam bentuk masjarakat God tolerating
scularism mungkin kepertjajaan kepada Tuhan masih ada danagama
masih dipertjsjai tetapi pada azaznja orang ingin agar agama tidak
mempunjai pengaruh jang menentukan, Dalam bentuk masjarakat
Godless scularism Tuhan dianggap sebagai illusi belaka dan agama
dianggap sebagai tjandu untuk rakjat.

Il. PERANAN AGAMA

Djauh lama sekali sebelum filsafat dan ilmau banjak turut me-
nentukan tjorak dan arah perkembangan dalam kebudajaan manu=
sia maka agama dengan tokoh para Nabi dan Rasul sudah bzkerdja
keras untuk mengangeat nilai kemanusiaean kepada deradjat jang
tinggi. Adjiran jany mengandung keperijajaan kepada Tuhan jang
mentjiptakan alam dan inja ini adalah merupakan adjeran mutlag
dari Nabi dan Rasul jang berupa agama. Bahwa Tuhan meng-
kendaki agar keadilan ditegakkan dan semua perbuatan dholim
dalam semua bentuk harus dihantjurkan adalah merupakan petuns
djuk agama. Djuga bahwa manusia harus hidup sesama manusia
dalam keadaan tolong-menolong adalah djuga adjaran agama. Kita
kenal dengan istilah halal dan haram, beleh dan tidak boleh diker-
djakan adalah dart azama pula, Dan jang terpokok jaitu bahwa
manusia adalah merupakan suatu machluk Tuhan jang teristiinewa
(the God’s chousen people) jang kehadirannja didunia ini mengem-
ban tugas schagai cholifah dengan diberi akal oleh Allah untuk
mengatur dan membangun alam ini adalah kita ketahui semuanja
mi dari adjiran agama. Dan jang terachir bahwa manusia itu bu-
kan machluk binatang dan oleh karenanja manusia itu harus ber-
meral, itupun berasal dari agama. . Disamping itu bahwa alam ini
ada jang dhohir dan ada jang ghaib, itupnn djuga telah kita ke-
tahui dari pada adj:ran agama. Tulan selalu mengirim para Rasul-
Dja dengan diszrtas kitab Suiji untuk’ membimbing kehidupan ma-
nus:a. Begitulah dalam s:djarah duaia tiga faktor ter:ebut diatas,
Jaitu agama, flsafat dan ilmu merupakan hal? jang turut menen-
tukan tjorak dan arah perkembangan dari kebudzjaan manusia. Sum-
ber agama adalah wahju sedang filsafat dan ilinu adalzh akal
manusia. Ketiga-tiganja telah berusaha untuk memberikan marfaat
dan bimbingan kepada man sia. Filsafat dengan hasilnja jang berupa
bermatjam-matiam fiham dan ideologi turut membertuk filsafat hi-
dinp manusia dalam ber-bagai? faham jang kadang? antara faham
jang satu dengan jang laia bersifat antagonistis. Perbedaan ideologi
dau faham ini sering membawa dunia kita kepada ber matjam? krisis
jang tidak berkeputusan, mulai dari krisis moral, krisis kepertjzjaan,
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didunia. Keadaan ini lebih diperburuk oleh suatu fakta bahwa aga-
ma Islam muntjul didunia dengan missionnja untuk menjebarkan
adjaran Tauhid ini ada suatu bangsa besar jang dianggap sebagai
cksponen dari pada kekuatan agama Kristen baik setjara agamis ma-
upun sebagai kekuatan politik dan militer pada waktu itu adalah
bangsa Romawi jang tengah mempertahankan hasil Imperialis dan
kolonialismenja itu. Djelas dalam perkembangannja agama [slam se-
bagai suatu agama jang sedang berkembang menunaikan tugas missi-
onari dan sebagai ummat Islam jang sedang berkembang sebagai the
new rising force, maka Islam bertemu dengan bangsa Romawi ini,
Maka pertemuan kedua agama ini tidak sadja bersifat antage nistik
dalam bidang filosofis ideologis tetapi dalam bidang politik militer
sclalu terdjadi adanja continual phisical confrontation. Itulah jang
dikenalkan sedjarah kepada kita. Dan orang achirnja menginsjafi bah-
wa perang jang discbabkan olih casus beli” jang bersumber karena
agama dianggap suatu perbuatan jang tidak semestinja. Sebab pada
azasnja kejakinan dan keperijajaan itu tidak dapat dipaksakan dari
luar tetapi harus timbul dari dalam, Djuga tidak karena pengaruh
materi atau benda, sebab hal itu tidak mempur jai dasar jang pokok.
Semakin tinggi ketjerdasan manusia dan seniakin tinggi kebudajaan
manusia, maka semakin bebas manusia didalam meaentukan agama
jang dianutija dankejakinan jang dipilihnja. Pengalaman dalam pe-
rang kemerdekaan beragama jang terdjadi pada abad pertengahan
di Eropa karcna timbulnja gerakan reformasi dan kontra-reformasi
begitu djuga pernah terdjidinja perang Salib antara umat Kiisten
dan umat Islam jang memakan wakeu begitu lama achirnja men .«
beri keinsjafan kepada dunia bahwa adalah scsuai dengan hak-hak
manusia jang universil apabila tiap® manusia pada dasarnja diberikan
hak untuk memilih ag:ma sendiri tanpa ada paksa.n dari manusia
lain. Faham ini timbulnja adalah dianggap suatu faham demokrasi
tetapi djuga jang bersifat secularistis, ertinja tidak timbul dari pe-
ngaruh agama, Didalam Piagam Atlantik (Atlantis Charter) jang
disusun oleh dua tokoh negarawan dari negara demokrasi Barat jaitu
mendiang Presiden Rosevelt dari Asmerika dan mendiang Perdana
Menteri Inggris. Winston Chuichill, kemsrdekzan beragama ini di-
masukkan scbagai salah satu hak? azasi manusia Jang akan diper-
djuanzkan dan diliksanakan oleh negara demokrasi apabila menang
dalam peperangan melawan negara Nazi Facis dan Djepang. Pre-
siden Rosevelt dari Amerika memasukkan djuga faham kemerdekazn
beragama ini dalam salah satu adjiran jang terkenal dengan sebutan
» The four points of Rosevelt Democracy”, jaitu

The [reedom of the specch.
The freedom of the press.

o H

The freedom of ihe relivion.

[« P e}

The freedom from want,

Di Indonesia rupo®ija ada orane jang ingin menambahkan

32

-k




-

ngadjarkan dan menjebarkan lafadz dsmai, selamat, rahmas dan
barakah Allah untuk seluruh machluk jang taat kepada Allah chu-
susnja dan djuga kepada seluruh isi alam pada umumnja (Assala-
mu'alaikum warohmatullahi wabarokatuh).

Dzat Tuhan Jang Satu tidak ada Tuhan ketjuali hanja Allah
ini adalah adjaran jang keluar dari mulut* Nabi Nuh a.s., jang
disebarkan oleh Nabi Ibrahim a.s. dan jang dijakini oleh Nabi Mu-
$4 a.s. Begitulah ratusan para Rasul dan ribuan para Nabi semua-
nja mejakini konsepsi Ketuharan Jang berdasarkan Tuhan Jang Satu
atau setjara theologisnja disebut monotheisme mutlag. Itulah kon-
sepsi Ketuhanan jang besar sebelum kehadiran Nabi Isa a.s. didunia
ini. Beribu-ribu tahun sebelum Nabi Isa hadir didunia ini mercka
Jang beriman kepada Tuhan mejakini adjaran Ke Esaan Tuhan Allzh
Jang Satu ini. Barulah pada waktu Nabi Isa a.s. naik kelangit mun-
tjullah adjaran Trinitas jang bertentangan dengan adjaran para Na-
bi dan para Rasul sebelumnja tentang Ketuhanan. Kalau hal adjaran
Trinitas ini benar mengapa para Nabi sehelumnja tidak mengadjar-
ban adjaran ini 7 M:ngapa baru sesudah beratus-ratustah un barulah
Tuhan mendjilmakan diri dalam bentuk Trinitas, dan apakah hik-
mah jang terkandung didalameja sumpai Aliah terlambat mempro-
kiamirkan t:ntang adanja Trinitas ini sampai muntjulnja Nabi
Iia a.s.? Rupa-rupanja penerimaan tentang adjiran Trinitas dika-
langan kaum Kristen sendiri dahulunja tidak sslantjar sebagaimana
jang diharapkan olch mereka jang mcjabini adjaran ini. Hal ini
8:babnj dikalingan golonan Kristen sendiri sampai terdjadinja kon-
si.l di Nesia pada talu1 325M terdapat dua go'ongan jaitu o creka
Jang nienganguap Nabi lsa a.s. sebagai Nabi istimewa tetapi tidak
simpal meningkat kepada mempertvhanken Dan ada golcnyan be
dua jang menganggap Isa sebagai Tuhan. Masalah chilzfjah dalam
bidang i'tikad ini baru dapat dis:1 saikan pada abad terkexnudian tat-
kala Nabi Isa naik k langit atas putusan sidang kons li Ncs'a tersebut.
Tiga abad seielsh adanja sidang konsili tersebut Nabi Muhammad
s.a.w. d «tang membawa agama I[slam dan bukan asama bikinan Mu-
hammad s.a.w. Sebab Nabi hanja pembawa berita dan penjampal
wilyj 1 sedang jingz memberikan agama itu sendiri adalah Allah sw.t.
Azamad . .tinznjt denzan suaty konsepsi Ketuhanan jang berdasarkan
meaninggalkan ke-Esa-an Allah dan dengan se .dirinja konsepsi Ketu-
haian setjira Trinitas dalam pandangan (sl in bukan sadja d'anggap
tidik jijok tetapi djuga dianggap penj mp ingan dari pada adjaren?
para Nubid ik L1, The Greet of [slam jang s~demikian ini djelas me-
nempat! a o agama [slam sebagai snatu agama jang herhadapan satu
#ama lain denzan The Greet of Cristionit -, Filosof s ideol gis dan deg~
matis ke-dua® agama ini bertentangan satu sama lain walaupun ke-
dua*ija men-adu ‘atangrja sama? dar Allab, teta i adja an keTu-
hantn ji masin¢® barb=da setjira fond mentil Oweh karena itu el
sckali a la seor nrsard) na Buarat jang m-nza'a’ an bahwa Nabi Mu-
bammad s.aiw. itu Jlanggap sshaga spak ‘dan, parakr ks Indyjle
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dan mengutjapkan Kalimah Sjahadatain, jaitu : Asjahadu an la Iia-
ha illallah, wa asjhadu anna Muhammadar Rasullullah. Sedang da-
lam mu‘amalah perbedaan beragama antara orang Islam dan bukan
Islam bukan merupakan hal® jang prinsipiil untuk menghalangi mus
‘amalah tersebut baik dalam bidang ekonomi, keilmuan dan lain®nja.
Untuk membuktikan bahwa faham kemerdekaan beragama itu me-
mang berasal dari adjaran agama sendiri dan bukan karena akibat
dari adanja modern kultur dan civilization, kita dipersilahkan untuk
meneliti dua hal.

Pertama, kita dipersilahkan meneliti adjaran agama Islam jang
berasal dari Al Qur’an sebagai kitab sutjinja ummat Islam.

Kedua, kita dipersilahkan meneliti fakta? sedjarah dimana ums-
mat Islam pada waktu masih djaja dan kuasa mclaksanakan adjaran?
Al Qur’an jang ada hubungannja dengan faham kemerdekaan ber-
agama ini dalam alam praktek dalam menghadapi agama lain.

Misalnja dalam Al Qur'an Surat Al Baqarah ajat 256 :

. Artinja : ,Tiada paksaan dalam agama, sesungguhnja sudah
djclas djalan kebenaran dari pada djalan kesesatan” (Al Baqa-
rah, 256)

2. Artinja: ,Kalau Tuhan menghendaki tentu semua orang jang
diatas dunia ini akan mendjadi iman semuanja. Apakah kar na
itu engkau mau palsa manusia seluruhnja sehingga mendjadi
orang? jang beriman ? Diri manpusia itu tdak akan pertjzja ke-
tjuali dengan izin Allali. Dan Allah membikin kekotoran atas
mereka jang tidak beiak . Kawkanlih Muhammad, lihatl:h apa
sadja janz ada dilangit dan apa jang dibumi dan ajat? serta
peringatan® tid:k berguna bagi kaum jang tidak per:jija” (Su-
rat Juaus, ajat 99, 100 dan -101),

3. Artinja: ,Kalau mercka mendebat kamu. djawablah, aku dan
orang jang menjikuti aku telah menjeralikan diri kepada All h.
Dan katakan Muhammad, kepada golongan ahli Kitab dan g2o-
longan umni, adakah kamu masuk Islam atau mer jerabken di-
ri kepada Allah. Kalain mereka man masuk Islim maka mereka
betul® mendapat petundjuk dan kalau mereka menolak maka tu-
gasmu hanja me: jimpaikan belika. Dan Allah mengetahui ten-
tang hamba*Nja™ (Surat Ali Imran ajat 20 ).

4. Artinja: Katakanlah M thammad, kebenaran datang dari Tu-
hanmi sekalian. Maka itu siapa jang suka heleh djadi iman dan
siapa jang tidak suka Lolch djadi kafir” (Surat Al Kalbfi. ajit 29) <

3. Artinja: ,And | ata tidak ada vfabka Ailah untuk tenggang-
rensngeany antara manusia, djelas synode?, Liora?, ger dj &, ser-
ta masdjid® akan ditentp rkan dipana nama Aliab sering dise-
Bug disteapat® tersobel™ (Sural Al Hadjdyi ajat 49
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the freedom to be free sebagai tambaban hal? tersebut diatas.’
Didalam pembentukan U.N.O. atau Perserikatan Bangsa? maka fa-
ham kemerdekaan beragama ini dimasukkan sebagai fasal dari ,The
declaration of the universal human rights”,

V. ISLAM DAN KEMERDEKAAN BERAGAMA

Kemerdckaan beragama didunia ini djelaslah bukan adjaran
dan doktrin dari adjaran agama Nasrani tetapi merupakan hasil da-
ri pada keinsjafan hati manusia terhadap nilai kemanusizan jang
ingin hidup tanpa ikatan dan bebas. Kefanatikan beragama dengan
disertai usaha untuk menghantjurkan agama orang lain dapat me-
nimbulkan bentjana dikalangan manusia jang tidak putus®nja. Ka-
lau perang karena agama dianggap sebagai suatu hal jang disorde
maka faham kemerdekaan beragama sebagai ordenja (The orde born
from the disorde). Dengan menjsbutkan bahwa faham kemerdekaan
beragama tidaklah timbul dari adj wran jang originil dari agama Kris-
t:n bukanlah dimaksud bahwa orang? Kristen dewasa ini tidak mau
mendjundjang tinggi faham kemerdekaan beragama ini dan mau
melaksanakan fiham tess but. Sebab banjak sekali d uga dari orang
Kristen mod-rn jang manpu mempraktekkan faham tersebut. Hanja
soalija setjira ilimijah kita harus berani mengatakan bahwa suatu aga-
ma mau melaksanakan adjran faham tersebut atau tidak, lebih da-
hulu harus diteliti, diselidiki dan ditjari dari sumber agama jang ber-
sangkutan chususnja dari adjaran kitab sutjinja. Dalam satu buku
karja salali scorang sardjana Kristen jang berdjudul ,,Mens en vrij-
heid in Indonesia” ditulis oleh Dr. C. A. O. van Nieuwenhuise dalam
bah ke V, dimana belisu mengupas s sal christendom en geestesyrijheid
scba jak kira® 30 (tiga puluh) halaman, kita mentjoba mengikuti tu-
lisan tersebut tetapisuatu dalil dari kitab suiji jang setjara gamblang
dan djslas menjebutkan tentang adjaran kemerdekaan beragama ini
tidak terdapat dalam tulisan tersebut. Jang ada hanja suatu penda-
pat seorang Kristen jang banjak terpengaruh oleh. modern interpre-
tation dan democratic ontlook pada abad ke 20 ini. Adarnja dalil,
dogma dan nash jang djelas dari suatu kitab su'jinja dari suatu aga-
ma adalah singat penting. Karena disitulah dibentuk the paint of
th: view dari orang jang beragama terscbut. Suatu sikap political
aititude jang bersumber pada suatu dalil agama bukanlah svatu si-
kip politik jang sementara atau snatu langkah jang bersifat kompro-
mistis opportunistis. Sebaca’ suatu agama jang datang dari Allhu
Rabbul ‘alamin jang men”jadi Tulan dari seluruh alam dan isinja
dan semua machlik manusia baik dia manusia muslim mau yun non
muslim, manusia k=j« maupun manusia melarat. Maka agama Islam
jang dating dari Al.ah s w. t. harus memanifestasikan sifat Allah jang
Rahman dan Ralim. Salah satu tanda rahmat Allah jang terdapat
didim agama [:l'm jaitu bahwa pada azasrja agama Islam sendiri
mengandung laham kemard-kaan berasama walaupun dalam bidang
da'wah agama Islam ingin mengadjuk scluruh dinia ini masuk Islam
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Pertama, jaitu uraian jang pernah ditulis oleh : Huston Smith
.dalam bukunja ,,The relegions of men”

Dan jang kedua; Prof. Sir T.W. Arnold, dalam bukunja ,,The
preaching of Islam™;

Prof. Huston Smith mengakui bahwa Nabi Muhammad s.a.w.
sewaktu berhidjrah ke Madinah, dilihatnja penduduk Madinah ter-
diri dari penduduk jang berlainan jaitu Jahudi dan Islam dan lain®-
nja. Untuk mengadakan publict security disusunlah suatu Piagam
‘Madinah jang ditandz2-*angani oleh Nabi Muhammad s.a.w. disatu
fihak dan golongan Jahudi difihak jang lain, Dalam piagam terse-
but didjamin adanja kemerdekaan beragama dalam hal beribadat
menurut agamanja masing® dan kewadjiban bersama untuk men -
pertahankan kota Madinah dari serangan jang mengantjamn dari
luar. Perdjandjian ini disebut : @ document whit is al once the first
charler of freedom of concience in human hiilory Professor ters:but scterus ja
menerangkan bahwa Nabi Muhammad sa.w. pernah menerima de-
legasi dari gelongan Krist:n dan kepada mereka Nabi menawarkan
azar delegasi tersebut mau beribadat menurut agamanja gendiri di-
dilam masdjid, Dengan utjapan beliau : L. It is a place consecrated
to G:d". Hal ini tidak sadjz dikerdjakan oleh Nabi Muhammad s.a.w.
sendiri tetapi djuga dikerdjakan olch umet Islam jang me gikuti
suninah Nabi Muhammad sia.w. Selandjatnja Profescr Huston Smith
mengatakan @ bahwa pada waktu umzt Islam mengias i negars?
India, Spanjol dan newara® Timur Dekat, orang? jang bera;ama
Hindu, orai g* Kristen dan orang? Jahudi hidup setjara baik dan
bebas (quietly and in freedom), Kemudian sebagai study Cor pa-
rative, Professor terssbut berkata selandjutnja : ,, The Christiant
not muslim, we are remeinded, expelled the Jews in the fificenth
century from Spain where they had lived in freedom while the Mu-
slims were in power”,

Kedua jiitu uraian Prof. Sir T.W. Arnold dalam bukumnja ,, The
preaching ol Islam”, menerangkan baliwa umat Idam betul® me-
laksanakan adjiran toleransi terhadap agama lain beik setjara teo-
ritis maupun praktis. Dibawah suztu naungan pemerintzhan jang
dikuasai umot Islam dimana tata tertib didasarkan atas security
dan djaminan freedom of life dan kemerdekaan beragama orang
Kristen terutama d kota-kota besar mendapatkan kesedjahteraan ba=
thin maupun lshir daa banjak diantara mereka mempunjsi pe-
ngaruh besar dalam roda pemerintahan, Misalnja dua orang Kris-
tén bersaudara bernama Salmawazh dan Ibrahim mendjabat menteri
perbendabiaraan  diwaktu chalifah Al-Mu‘tashirr. Bahkan sewaktu
Tbrahim meninggal diberikan kehormatan setjara kenegarazn. Selan-
djutnjs Sir T'homas menjebutkan banj k sekali chalif:h? jang men:-
bikin perbaikan geredji? dan membikin geredja? dimana geredja®
terstbut didirikan pada waktu pernulasn agama Islam dan tetap
berdiri sampai sekarang. Diantaranj: adalah geredja Abu Sarajah
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6. Artinfa: , Djangan engkau me-maki® mereka jang berdo’a atag
menjembah jang bukan kepada Allah, agar mnereka tidak mé.
maki* Allah setjara permusuhan dengan tanpa pengetahuan®
(Surat Al-An’am, ajat 108).

Y. Artinja: , Secsungguhnja mereka jang beriman dan jang memeluks
agama Jahudi dan kaum Shabi’i dan kaum Nasrani dan kaum
Madjusi dan kaum musjrikin, sesunggubnja Allah jang membe-
rikan keputusan diantara mereka itu besok dihari kijamat. Se-
sungguhnja Allah mengetahui (menjaksikan) segala sesuatu”.
(Surat Al Hadjdji, ajat 17).

Dalam melaksanakan faham kemerdekaan beragama terutama
dengan golongan agama lain, para ahli hukum Islam (Fuqaha’) me-
Bentukan 5 (lima) pedoman sebagai berikut :

8. Orang itu tidak boleh meninggalkan agamanja setjara pake
sa, dan orang tidak bolch disuruh memeluk agama lain de-
ngan dipaksa.

b. Orang? ahiul Kitab harus dibebaskan atau diberi kemerde-
kaan untuk mengerdjakan agamanja dan upatjara® agama
lainnja. Geredja® mereka tidak boleh dirusak dan tanda? sa-
lib mercka tidak boleh dihantjurkan.

¢. Untuk golongan lain dibolehkan makan apa sadja jang olch
&gama mercka sendiri dihalalkan; misalnja mereka diboleh-
kan makan daging babi dan minum chamar, jang ke-dua®
nja uotuk ummat Islam adalah haram.

d. Mereva dari golongan lain diperbolehkan melakukan upatjas
ra atas hukum? nikah, talak, rudju’ scbagaimana jang di-
kehendaki oleh agama mereka.

€. Mereka diberi hak untuk berbitjara dan berpendapat dalam
batas® kesopanan dan hukum dan mercka dilindungi olch hu-
kum baik mengenai hak-hak pribadi, harta Lenda dan ke-

hormatannja,

Demikian itu adalah apa jang disimpulkan deri 2djaran Al Qur-
"8 sebagai hasil interpretasi para fugaha jang pernzh didjelmakan
schagai hukum positif jang pernah dilaksanakan dalam negara? di-
mana ummat Islam memegang kckuassan. Sekarang rasanja tidak
kgmplit kalau kit belum berbitjara tentang soal historical-fact jang
berhubungan dengan masalah praktek kemerdekaan beragama dalam
hybungannja dengan kesanggupan ummat Islam untuk mentaat a-
djaran agamarja. Baiklah supaja uraian ini tidak bersifat appologetis
maka untuk membuktikan ini kita ambil dua tokoh sardjana jang
mu’;\punjai otozity pinua dalam mengadakan penilaian dalam ma-
salah ini
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minoritas maupun golopgan majoritas terhadep semua tindakan
Jang tidak sjah dalam kepertjajaan keagamaan. Sedang rakjat ber-
kewadjiban melaksanakan hak jang sudah disjahkan dengan penuh

rasa tanggung djawab dengan sikap penub pengertian dan toleransi
terhadap hak-hak golongan lain”,

Negara Republik Indonesia jang berdasarkan Pantjasila adalah
djelas negara Demokrasi. Dan untuk ini dapat dibuktikan dengan
adanja Lembaga? Demokrasi jang ada dinegara kita seperti terwue
djudnja Dewan Perwakilan Rakjat Pusat sampai ke Daerah®. Kita
eidak bitjara apakah Dewan? terscbut sudah setjara Demokratis da-
lam pembentukannja apa belum?. Baiklah hal itu kita serahkan ke-
pada kemampuan kita seluruhnja sebagai suatu bangsa, untuk dalam
waktu jang tidak begitu lama membentuk Dewan Perwakilan tadi
setjara Demokratis. Dan apakah rakjat kita sudah betul® mengerti
epakah Demokrasi dan apakah para Pemimpin Pemerintahan kita
sudah bztul® bertindak dan bersikap setjara Demokratis, balklah hal
ini dibitjarakan dalam bidang lain. Selandjutnja Demokrasi matjam
manakah jang akan kita ikuti, secbab didupia sudah timbul berma-
tjiam-matjam Demokrasi mulai basic Demokrasi dari Pakistan, people
Demokrasi dari Tiongkok Komunis, Centralised Democrasy dari Ru-
sia, Kapitalistic Democracy dari Barat schingga Guided Democracy
dari bekas Presiden Sukarno jang mengalami kegagzlan setjara total
itu, kita sekarang ini mungkin masih men-tjari* Demokrasi mana jang
betul® merupakan manifestasi dari ideologi Negara kita Pantjasila. Ter-
lepas dari scmmua persoalan diatas jang menarik bagi umat Islam
di Indonesia adalah inti peladjaran jang terkandung dslam faham
Demokrasi, jaitu bahwa demokrasi pada prinsipnja menghendaki ada-
nja perbuatan jang adil dan tidak menghendaki adanja perbuatan
jang dholim atau tidak adil. Ini adalah pe:scalan pokok jang terkan-
dung dalam faham Demokrasi sebagai pernah diutjapkan hal ini oleh
Sardjana Barat dengan utjapannja : ,Man's capacity for justice mae
kes democracy possible; but man’s inclination to anjustice makes de-
mocracy necessary” (R. Niebuhr), Adapun bagaimana keadilan itu
scbaikoja ditafiirkan dan dilaksanakan itu tergantung kepada menusia
atau the man. Alhamdulillah setjara fitrahnja (the human nature)
rosa tjinta keadilan dan rasa bentji kepada hal? jang tidak adil ini
sudah ada pada bathin manusia den dslam hal ini lebih berkerubang
lagi didalam alam kemenusiaan berkat karja para Nabi dan Rasul
jang datang kedunia sedjak be-ribu? tahun jang lalu dengan mem-
bawa agama jang mengadjarkan berbakti kepada Tuhan, tjinta ke«
benaran dan keadilan dan menjebarkan rasa persaudaraen dan to-
ling-menclong sntar manusia. Tanpa karja para Rasul dan Nabi can
tanpa hasil usaha Agama, tak munckin bangsa Indonesia ekan men-
tjantumkan Panijasila sehagai dasar (ilsifat Negara Republk Indo-
negia jang djzja ini. Pantjasila jang sejara sekalizus melambangkan
faham Ketuhanan jane universil, human, patriotik, demokratik dan
sosialistik dengan sila Kziuhanan Jang Maha Esa merupskan Prima-
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“didalam kota Cairo Jama dan lain®nja dikgia Fustch.

Sebagai suatu bukti adanja faham freedem of religion orang
Islam jaitu masih adanja orang arab Kristen Kibti dan bcbm:apa 0=
rang Kristen di Libanon, Siria, Iraq dan lain?. Padahal apab:l.n pa-
da waktu djaja’nja orang Islam memegang pemerintahan bertindak
sckedjam apa jang dilakukan umat Kristen di Spanjol terhadap sisa®
umat Islam di Spanjol, maka djelas tidak akan ada lagi orang Arab
Jang Kristen sekarang ini. Toleransi terhadap golongan agama lain
untuk mengerdjakan agamanja dengan tanpa ada paksaan baik se-
tiara halus maupun kasar untuk meninggalkan agamanja oleh suatu
bangsa jaog sedang berkuasa (the rulling class) terhadap golongan
Jang diperintah (the rulled class) menundjukkan seleh satu akibat ke-
busaran djiwa, djuga menundjukkan kesutjian dan keluhuran dari a-
djaran agama fihak jang beckuasa scbagaimana hal ini pernah ditun-
djukkan umat Islam pada waktu mereka masih djaja. Scbab ada
satu golongan agama jang minta toleransi dan kemerdckaan beraga-
ma didjalankan, sementara golongan itu masih lemah tetapi apabila
mercka itu sudah kuat maka sikap toleransi ini ditinggalkan dan b.cr-
baiik berbuat heras kepada golongan jang berlainan agama. Sajid
Amir Ali dalam bukurja : , The spirit of Islam”, berkata scbagai be-
rikut : ,[areligion, ac in pol.tics, individuals and sect have preached
tolerance, and insisted upon its practice only so long as they have
been powerlees and feoble. The moment they have acquired strangth
enough to battle with the forcee whic they wish to supersede, tole=
rance gives way to persc ition”. Kalau diatas tadi kita sudah men=
tjobr wntuk rmemahami fiham ken-erdskaan beragama menurut
a ljaran agama Dslarr, maka baiklah sekarang kita akan memlahas
bagaimana interpretasi modern tentang frecedem of rligion atau
the religious liberty. Salah satu pendjelasan tentang bagaimana tafs
siran kemerdekaan beragama adalah scbagai berikut :

(Artinja) : . Kemerdekaan beragama dapat ditafsirkan termasuk dida-
larmujy kemerdekaan beribadah menurut kejakinannja ma-
sing-mas'ng dan untuk mengusahakan anak? agar me-
ngikuti kepertjajian orang tuapja ; kemerdekazn bagi
tiap-tiap oraig untuk berganti (1o change) agamarja;
kebebasan untuk menjiarkan, mendidik, mengumumlan,
dan meadj:lankan kegiatan da‘walidan menjusun orga-
nisasi dengan orang-orang lain dan mengusahakan
serta. memiliki kekajaan guna tudjuan-tudjuan discbut
kaa diatas”.

Untuk mendjaga keamanan umum dan melaksanakan kezedjah-
teraan masjarakat, maka kedua-duanja ja't: Pemerintah dalam usa-
hanja mendjsmin kemerdekaan beragama dan raljat didalam me-
laksanakan hak-hak jang sudah diakui haruslah masing?® mencpati
kewadjibannj« setjara timbal-balik (reciprocal obligations), Peme-
rintah berkewadjiban melindungi semua golungan baik golongan
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gai biang keladi dari timbulnja keg'au:lul'ta.l's.2 Kesukaran dari prak-
tek toleransi ini biasanja disebabkan oleh tiga faktor :

a. Tidak adanja kesadaran bernegara jang merata dikalangan
rakjat ;

b. Rasa fanatik terhadap agama sendini ;

¢, Adjaran da’'wah dari agamanja masing?®,

Karena faktor jang kesatu dan jang kedua adalah lebih bersifat
sikap perscorangan jing mungkin dipengaruhi oleh tingkat ketjerdasan
jang ber-beda?® atau watak peroranzan jang ber-matjam?, maka pem-
bahasan akan lebih dititik beratkan untuk mengupas faktor jang he-
tiga karena soal ini dalam kenjataannja memang ada hubungannja
dengan kewadjiban seorang jang beragama.

Didunia ini ada tiga matjim agzma jaitu Islam, Kristen, dan
Budha jang mempunjai watak chus.s becsifat missionaris, artinja meni-
punjai tugas untuk menjiarkan dan mempropagandakan agomanja
kepada manusia lain bahkan kesclicuh dunia. Djelas oleh persamaan
watak jang bersifat missionaris dan propaganda ini maka terdjadilah
diantara tiga*-nja itu perebutan pasar unti k menjiarkan agamanja
masing? dalam bentuk konkurensi setjsra halns dan kasar, tertutup
maupun terhuka, Dengan demikian maka tidak mus:ahil timbullah
suasana konflik. Konflik temebut bisa bersifat diskusi ilmij sh filosofis
dan theologis se-mata? bahkan bisa mendjurus kepada adu kekuat-
an fisik,

Tertib hukum dinegara kita tidak menginginkan hal ini terdjadi
kalau Indonesia tidak ingin terdjerumus dalam salah satu kekatjauan.

Pada dasarnja setiap da’wah dari satu agama dinegara kita se-
suai dengan U. U. D. negara kita tidakiah dilarang. Tetapi apabila
sifat dan djalannja da'wah tersebut menimbulkan gangguan keaman-
an umum dan me: i nbulkan konflik dengan agama lain maka djelas
kegiatan da’wah itu sendiri harus ditertibkan dan diseliciki lebih men-
dalam faktor apa jang menjebabkan tersebut diatas. Uuatuk ini pen-
ting bagi kita untuk mengetahui watak dan sifat da’wzh dari agama?
ditanah air kita. Kita akan mengambil dua agama jaitu sifat da’wah
agama Islam dun sifat da'wah agama Kristen sebagai objek pemba-
hasan :

a. Sifat da'wah agama Kristen sekarang ini kita bagi mendjadi
dua bagian, jaitu bagian pertama da'wah agama Kristen
pada wakty zaman Indonesta didjadjah Be'anda dan kedua
da'wah agama Kristen pada zaman kemerdekaan. Dunia
politik kita pada zaman pemerintahan Kolouial Belanda ditu-
tupi atau tidak ditutupi meagetahui dengan djelas bahwa
peendjndjah Belanda amar berkepentingan sekali untuk men-
djadikan bangsa Indcnesia ini mendjadi Penganut Kristen.
Bahkan Pemenntah Belanda dengan menggunakan bantuan
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Causa dari sila® jang lain. Dengan demikian make djelas negara $aj-
fasila harus mendjamin terlahsananja keadilan baik dalam hubumg-
annja dengan policy Pemerintal dalam Negerl maupun dalam hu-
bungan Internasionalpja. Faham kemerdekaan beragama baik ditin-
djau dari adjaran Agama Islam maupun ditindjau dari ide demokrasi
modern adalah dianggap jang wadjar dan adil scbagai realisasi dari
the declaration of the universal of human right. Begitu djuga didalam
U .U . D. 45 jang telah mendjadi U. U. D. negara kita ini, pelak-
sanaan dari faham kemerdekaan beragama dituangkan didalam pasal
29 dan setjara terperiniji didjelaskan dalam ajat 1 dan 2 dari pasal
terscbut. Walaupun wmungkin terhadap pasal ini ada schagian orang
mcrasa kurang puas tetapi setjara konstitusionil faham kemerdekaan
ini se-tidak2;ja sudah didjamin dinepara Republik Indoncsia. Punten
als vrijheid van missionerende prediking, vrijheid van veranderen van
gedsientige belijdenis (heeveel heidenen werden erniet Moslima of
Chsisten), zijn onvermeld gebleven, en dat well ten onrechte. Ne-
gara Republik Indonesia jang setjara geografis terdiri dari beberapa
banjak pulau djiga bersifut hiterogin, setjara cthnologis, seijara so-
siologis, ideolosis dan agamis dan banja politis staatkundig terda-
pat kesatuan dalam suatu bentuk Republik Uniter's. Republik Ugi-
taris menghendaki suatu negara kesatuan nasional jang kuat dengan
perasaan nasicnal smie jang patriotik dengan lambang Bhinecka Tung-
gal Eka (Unity and Diversity). Hiteroginitas secbagaimana discbutkan
diatas itu bisa mengandung beaih? perbedzan jang mengandung per
pej than dan pertikaian. Diantara salih sata soal jang kemungkinan
bssar bisa merusak persstuan Nasicnal kita adal.h masalah perbe-
daan Agama. Seijara resmi Repubiik Indonesia mengakui Agama
Islam, Azama Hindu Bali, Kristen Kathclic dan disamping ita ma-
s.h banjak alirau?® kebatinan dan stbangsanja jang berdjuang minta
pengakuan resmi dari Pemerintah. Masalah' perbedaan Agama ini
untuk Bangsa Barat jang sudah madju mus glin tidak berakibat jang
scriug, tetapi bagi bangsa Indonesia sebagaimana dibuktikan oleh be-
berapa kedjadian di Makasar Afch dan lain®ija adalah sungguh
merupakan suatu masalah jang harus diperhatikan ba'k faktor™nja
Jang menjebabkan timbuluja kedjadian? ity beserta usaha® untuk
manlj~gah terdjadinja kedjadian itu lagi dikemudian hari. Pada ga-
ris besarnja pelaksanaan  kemerdekaan beragzma dapat berdjalan
dengan baik apabila Pemerint:h bartindak tegas vntuk mengambil
tindakan?® jang mengantjam kemerdekaan beragama ite, sedang fi~
hak rakjat dan masjarakat diminta adanja ras2 bertanggung Jjzwab
dan sikap toleransi jang luas. Preventif alat® Pemrer ntahan jang ber-
weniang harus s=ijara informatoris, objektif, pacdagogis mendjelaskan
tentang perlunja freedom of relegion dilaksanakan dinegara setjara to-
ler insi jang tidak merugikan agama masing?, sedang refresi{ setjara
adil diambil tindakan jang sewacjarnja setelah mengadakan pemerik-
saan jang t-liti atas szbab dan akihatnja. Dari fihak masiarakat sen-
diri chususnja dari golongan masing® diminta sehapai warga negara
Jang baik untuk bersikap tolerans dan tidak mendjadikan agama seba-
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3. Bidang usaha Pendidikan dan Pengadjaran.
4. Bidang usaha Penjcbaran/da'wah agama Kristen.

Empat bidang usaha ini dahulunja dikerdjakan oleh orang Kris-
ten asing, jang seharusnja sesudah Indonesia Merdeka harus diker-
djakan olch tenaga® Kristen darl bangsa Indonesia sendiri. Didalam
usaha melaksanakan bidang? ini sesuai dengan kepertjajaan dan fikir-
an Kristen djuga diluar lingkungan geredja usaha tersebut tidak ter-
batas pada perorangan dan golongan bahkan itu bisa ditjapai olch
siapa sadja jang dapat meneriaa. Bagi kita umat Islam djelas bah-
wa empat usaha erang Kristen itu menudju apa jg. dikatakan oleh Dr,
C. A. O. van Nicuwenhuize dilam arti strategi perdjuangan : Hct

strefen naar een krachtiger positic door het doen toenemen van het
aantal aanhangers.

Apakah ini berupa suatu Kristening gaja baru schagai landjut-
an Kristening politik djiyman Belinda atau tidak, Jang penting buat
umat Islam didalam negara Panijsila dimana djeclas fuham kemer-
dekaan beragama didjundjung tinggi maka kita harus berani mengim-
bangi usaha® itu dalam rangka fair competation schingga negara In-
dovesia berkat usaha segala [ihak dalarn bidang sosial, bidang medis,
bidang pendi iikan dan bidang da'wah meudjadi siaty r.ezara jing
sedjahtera setjara dhohir dan bathin. Hanja satu hial Jjang harns kita
tyegah usaha® dari pada umat Kristen tersebut itu, djanganlal me-
rupakan suatu Kristening p litik jang diusahakan oleh dunia luar di-
mana kckuatan materiil jang besar akan melakukar operasinja dine-
gara kita ini. Kalau hal ini didjzlankan dikuwatirkan bahwa kegiatan
satu golongan agara di Indonesia tidaklah terbatas bersifat regional
dan nasional tetapi akan berobah bers fat internasional jang mermpu-
nj2i konsckwensi jang lebih djach. Misalnja pada tingkat pertama
mungkin dapat bersifat merusak iategritas kita sebagai satu bangsa
tetapi achirnja mungkin djuga merubah haluan struktur politik luar
negeri kita jang selama ini bersifat bebas dan aktif, Sedang sikap umat
Islam sendiri di Indonesia banja bersifat reaktif sadja menghadapi se-
gala sesuaty jang dianggap tidak wadl] r, dan oleli karena umat Islam
di Indonesia merupakan massa rakj.tjang tesar maka jeng menon-
djol adalah karakter jang extensif. Karakter jang extensif ini telah ter-
bukti merupakan suatu gelombang jang/dapat menahan serangen
tentara sekutu pada permulaan revolusi tahun 1945 jang menimbul-
kan hari Pahlawan pada tanggal 10 Nopember 1945 di Surabaja. Sc-
landjutnja karakter extensif ini pulalah jang dapat menjapu gerakan
(. 30. 8. di Djawa Timur jang apabila pada waktu itu tidak dibas
tasi gerakannja mungkin akan lebih memperketjil resiko jang kita ha-
dapi dewasa ini.

VII. KESIMPULAN

Sebagai penutup dari pada pembahasan diesrede setelah kita
membitjarakan segala persoalan jang ada hubungannja denean ke-
hidupan kaum jang beragama didalam negara Republik Indonesia
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uang banjak sekali membantu perkembangan agama Kristan
Hindia Belanda. Oleh karena itu kadang? banjak sekali orang
seyjara seenaknja sadja menjamakan Kristen dengan Kolo-
nialisme. Dalam hal ini discbabkan oleh karena dua hal jaitu :
pertama karena agama Kristen adalah agama golongan kaum
pendjadjah pada waktu itu dan kedua banjak golongan bumi
putra jang masuk agama Kristen mendapat persamaan dera=
djat sebagai warga negara kelas satu disamping pada umuine
nja bangsa Indouesia itu termasuk bangsa rendzhan. Hal ini
diperkuat pula oleh utjapan bekas Menteri djadjihan Belanda
jang bernama Alexander Willein Frederik ldenburg (jang
meandjdi Meateri djaijahan mulai tahun 1902 sampai dengan
1909) jang pernzh berkata didepan Parlemen Belanda sebagai
berikut : e uitbreiding van het Christendom in Indie, als
wartel van onze hoogere beshaving, is een zaak van groot
politiek belang”. Keterangan ini kebih diperkuat lagi dengan
keterangan ldenburg jang lain sebagai berikut : ,,De juis-
theid van de Cldstelijkc gedachte wordt door de practijk
bev s:igd. D= [n lische volken, wa sronder het Christendom wors
tel schoot ( Minahasa, Molukkin, Bataklanden) kennen na-
tuurl jk ook nationalisdisch, maar over het ge heel voelen
zij zich nauw met Nederland verbonden en wen schen zij
oplossing der problemen nict buiten Nederland om”.

b. Sifit daw’ah agama Kristen pada zaman kemerdekaan.

Dr. C. A. O. van Niauwenhuize dalam bukunja : Menen Vrij-
heit in Indones’a, halaman 159, berkata: ,adalah merupakan
kewadjiban bagi agama Kristen scbagaimana djuga beclaku
bagi agama Islam untuk mengerdjakan tugas da’wah ini”. Hal
itu tidak daput dianggap sebagai suatu Imperialisme Kristen
mpabila agama Kristen memperkuat pesisinja dengan menam-
bah djumlah pengikutnja. Sebab hal ini adalah hubungan de-
ngan masalaih kedjiwaan dan kesutjian kebenaran dan petun-
djuk langit jang dipertjajai oleh pribadi perseorangan.

Pokok pangkal fikiran adalah terletak dari pada adjaran kedjas~

manian Jesus dalam masjarakat manusia. Menurut rumusan zgama
Kristen adalah djelas djuga, atas dasar rumusan agama Kristen ini
merupakan seruan Kristus terhadap seluruh machluk. Geredja Kris-
ten bukanlah bernama geredja Kristen dan orang Kristen bukanlah
orang Kristen betul apabiia dia tidak berani atau tidak mau mewu-
djudkan dalam praktek adjaran jang dinamis dari keperijajaannja. Se-
landjutnja dalam pagina 166 dari buku tersebut beliau berkata : , tu-
gas dari pada kehidupan agama Kristen di Indonesia z2dalah meliputi
empat bidang :

1. Bidang usaha sosial.
2. Bidang usaha medist.
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Selandjutnja walaupun negara Republik Indonesia ini dengan
dasar filsafat Pantjasilanja dimana sila Ketuhanan Jang Maha Esa
merupakan sila jang pertama bukanlah merupakan religius state, te-
tapi hendaknja negara kita ini djangan mendjadi Negara Secular,
oleh karena itu djiwa Ketuhanan diharapkan tidak sadja mendjadi
kepertjajaan orang? di Indonesia tetapi djuga harus mendjiwai tin-
dak-tanduk dan langkah? pemerintahan. Sebagai umat Islam kita ti-
dak harus berbitjara keras sadja tetapi harus bekerdja keras didalam
pembinaan umat dan pembangunan Negara. Umat Islam di Indo-
pesia sekarang ini terdiri dari dua golongan jaitu : golongan aktif
minority dan golongan pasif majority, dengan arti lain hanja sedikit
umat Islam jang sadar akan nasib dan kewadjiban agamanja serta
mau berusaha untuk membina umat Islam dan membangun Negara.
Sedang sebagian besar umat Islam lainnja adalah bersifat pasif tidak
mau memperhatikan nasib agamanja apalagi berdjuang untuk me-
negakkan agamanja. Kebangunan umat Islam akan lebih tjepat apa-
bila kita bisa merubah golongan majoritas jang pasif ini mendjadi
peserta dalam usaha golongan aktif minority se-tidak®nja mendjadi
pengikut, Sesungguhnja banjak bidang pembangunan pembinean
jang semestinja lekas dissmpurnakan tetapi potensi umat lslam sen-
diri sekarang ini belum mengalami konsolidasi. Tewapi kiranja kita
harus menginsjafi bersama bahwa tiap?® bahaja jang menimpa umat
Islam tidak mendjadikan kita semakin lemah tetapi lebih mempere
kokoh lagi tawakkal kita kepada Allah dalam mengatasi bahaja itu,
dengan keimanan jang tidak dapat digojangkan oleh siapapun. Se-
bab achirnja hanja mereka jang betul® berdjuang dan ichlas didja-
lan Allah ditolong oleh Allah sendiri sehingga mendjadi umat jang
djaja didunia dan bahagia diachirat.

Achirul kalam sebagai scorang petugas untuk mengutjapkan pi-
dato Dies pada hari ini dimana kami dibebani tugas untuk men-
djelaskan dan mengupas djudul : ISLAM DAN KEMERDEKAAN
BERAGAMA, dimana setjara lazimrja pembzhasan itu besifat ilmi-
jah atau menggunakan methode ilmijuh, kami ingin berusaha dengan
kemampuan jang ada pada kami untuk memenuhi sjarat® terssbut
walaupun dengan keinsjafan sclaku hamba Allah jang dloif barjak
jang tak dapat kita penuhi. Hanja satu soal jang mendorong kami
melaksanakan tugas itu, jaitu bahwa sclaku seorang Islam adalah
merasa wadjib untuk mendjclaskan tentang Islam dan ke Islaman
agar Islam jang merupakan kebenaran jang mutlak itu bisa dike-
tahui dan difshami dan achirnja bisa dijakini. Sesuai dengan utja-
pan Abraham Lincoln tentang soal kebenaran ini : ,,You can fool
all the people som.e of the time, and some of the people all the
time but you cinnot fool all the people all the time™. Dan dengan
memohon kepada Allah s, w.t. Dies rede ini diugjapkan sebagai
amal ibadah kepadaNja s=ja ach'ri pembahasan ini dengan utjapan :
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

“‘ Malang, 27 Djuli 1968
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jang berdasarkan Pantjasila dimana pada hakekatnja semua gos
longan jang beragama baik dia agama Islam, Kristen Katholik ma-
upun mereka jang dengan sadar mempertjajai adanja Tuhan Jang
Maha Esa, sesungguhnja kita berada dalam satw Front jang me-
rupakan titik pertemuan bersama jaitu Front Ketuhanan jang bcr-:
kewadjiban untuk tidak sadja mengagungkan nama Tuhan tetapi
Jang terpokok djanganlah faham Ketuhanan ini dihapuskan oleh
siapapun dari bumi tanah air Indonesia. Oleh karena pertentangan
antara golongan agama itu sendiri baik pertentangan itu hasil PEOS
pokasi, gerpol dari luar maupun karena adanja intoleransi jang tim-
bal dari golongan itu sendiri akan menimbulkan kelemahan kita
bersama jang dalam perkembangannja akan menudju kepada kerun-
tuhan bersama. Sebab kontradiksi dan konfrontasi antara idcolo_g:
Ketuhanan dan idealogi anti Tuhan tidaklah terbatas di Indonesia
itu sendiri tetapi djuga mempur jii saluran internasional. Pada da-
sarnja mendjalankan da'wah atin missionary terhadap orang jang
sudah beragama dengan setjara tidak wadjar dimana faktor materiil
turut memegang peranan ipenuscdjukkan akan tidak kemampuan ki-
ta untuk menghidangkan agama kita scndiri sebagai hal jang benar.
Indonesia sekarang akibat pendjacdjahai jg. ber-abad?® lamanja menga-
lami suatu verarm'ny proses jang lama sckali. Revolusi kemerdekaan
Jang berdjilan selkian lama dan hasil kemerdekaan jang berwudjud
suitu negara Indencsia Mardcka belum bisa memberikan kemak-
muran kepada rakjit banjak. Rakjat jang banjak ini pada umums-
nja beragama Islam karena memang majoritas penduduk Indonesia
ini beragama Islam. Nabi Muhammad s.a.w. pernah berkata : .Ke-
melaratan itu hampir membikin orang mendjadi kafir”. Kalau dahula
orang?® Islam jang mclarat ini mendjadi Komunis karena didjandji-
kan tanah dan taktik ini njatanja berhasil, maka djanzanlah hen-
dakija kemeclaratan umat Islam di Indonesia didjadikan Kristen
dengan umpan susu, kedju, roti, textil dan lain?nja. Kita bukan
menolak susu atau kedju tersehut atau kita bukan tidak setudju orang
berbuat sosial atau philantropis kepada sesama manvsia tetapi jang
kita kawatirkan adslah akibat daripada perbuatan itu sendiri dalam
bidang kerukunan hidup, dap toleransi jang semestip ja-harus dipupuk
deagan se-baik?jt didalam negara Pantjasila ini. Maka itu alang-
kah l:bih tinggi nilainjada’wah kita apabila da’wah kita tidak chu-
sus ditndjukan kepada golongan agama sendiri supaja lebih kuat
tagwa dan imannja kepada Tuhan tetapi djuga ditudjnkan kepada
mzreka manusia® diseluruh Indonesia jang samasekali belum beraga-
ma. Adapun dalim bidang ini semiestinja kegiatan da’wah kita harus
leb'h diintensifkan. Dalam satu negara Panijssila dimana perkem-
bingan ilmu, filsafat dan agama diberi kesempatan untuk dipeladjari
dan diamalkan dengan se-baik?nja, maka sesungguhnja da'wah aga-
ma itu sendiri haruslah didjalankan dengan setjara mempengaruhi
ratio dan batin manusia tanpa ada snatu paksaan setjara halus mau-
pin kasar. Buthin manusialah jang disuruh memilih bukan karena fak.
tor dhohir atau mateei. Sebab agama itu sendiri adalch masalah batir -
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Fajasan Kesedjakteraan Tuna~Netra Islam

ISLAM TERHADAP MASALAH KETUNANETRAAN
DI INDONESIA

PEMBUKAAN

Beberapa aspek kehidupan dilingkungan orang-orang melihat,
baik jang menjangkut bidang? politik, sosial, ckonomi, agama, kul-
turil dan lain® sebagainja sudah tjukup dibitjarakan orang dan di-
praktekkannja,

Dalam pada itu orang-orang melihat banjak melupakan bahwa
disampingnja ada orang? jang tidak mclihat, jang lazimnja disebut
tuna-nelra, disamping ada (jatjat® linsja seperti @ bisu-tuli, lemah
ingatan, dan lain? sebagainja.

Salah satu sebab kelupaan mereka terhadap masalah ini ada-
lah karena banjak salah menerapkan penglihatan/pandangan mata
(Videre) schingga banjak pula mempengaruhi pandar.gan mata ha-
ti dan akal menjimpang cari apa jang sechenarnja.

Bahkan agama jang scharusnja mendjadi pedoman hidup ma-
nusia, djuga masih banjak dipandang oleh penglihatan mata, sebas«
gaimana memandang soal duniawi,

Dalam hal ini, umat Islam karena belum beaar-benir mencm-
patkan pandangan mata hatinja terhadap mzsslah kemanusiaan sc-
perti terhadap kaum tuna-netra di Indonesia ini, maka untuk me-
metjahkan masalih? ketuna-petraan tersebut masih belum mampu
seperti jang diharapkan oleh kaum tuna-netra sendisi,

Karena itu pulalah banjik orang?® Islam jang menempatkan pa-
ra tuna-petra hanja sebagai golongan fakir-miskin belaka.

Mereka ditakdirkan tuna-netra, akan tetapi akal fikiran serta
mata hatinja adalah dynamis serta tjukup daja kreaktifnja, dan mes
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